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Abstrak

yang d isesuaikan dengan persoalan yang timbul sebagai akibat adanya interaksi sosial yang mempergunakan 
bahasa sebagai alat komunikasi. Dengan demikian mahasiswa diharapkan memunyai kemampuan adaptasi yang 
tinggi terhadap perbedaan situasi dan keadaan yang berbeda-beda dalam rangka penyelesaian suatu masalah 
dengan mempergunakan analisis yang mendalam terhadap makna yang tergantung dalam bahasa. Penelitian 
ini merupakan deskrip tif kualitatif dengan mengamati, mencatat, dan menyimpulkan pembelajaran mata kuliah 

Sastra Indonesia STKIP PGRI Pacitan semester 3. Data-data yang kami dapatkan akan kami gunakan sebagai acuan 
dalam penyusunan modul dan memilih metode pembelajaran yang akan kami gunakan untuk pengembangan 

 dengan berbasis pendidikan karakter.

Kata kunci: , pendidikan karakter

A. Pendahuluan

Indonesia. Pertama, bahasa Indonesia bukan merupakan bahasa ibu sebagian masyarakat 
Indonesia; kedua bahasa Indonesia masih sangat muda kalau kita bandingkan dengan bahasa 
lainnya seperti bahasa Jawa, bahasa Ingris, bahasa China, bahasa Arab; ketiga, dari segi asal-
usul bahasa Indonesia tidak jelas atau terpenggal-penggal padahal bahasa sangat berkaitan 
dengan budaya; keempat, Ambigiusitas penggunaan bahasa Indonesia dalam bidang hukum 
sampai saat ini masih jauh dari harapan; kelima, bahasa Indonesia belum membumi d i 
Indonesia dan masih banyak rakyat Indonesia yang belum mampu untuk mempergunakan 
bahasa Indonesia; dan keenam arus global tanpa d isadari berimbas pula pada penggunaan 
dan keberadaan bahasa Indonesia di masyarakat. 

Bahasa memunyai peranan yang sangat besar dalam era globalisasi yang d ihadapi 
sekarang. Kemajuan d i bidang teknologi informasi, infrastruktur, pariwisata, pendid ikan 
akan berdampak pada hilangnya budaya lokal yang menjad i landasan bagi eksistensi 
bahasa d i suatu daerah. Peradaban akan menghilangkan budaya yang pada akhirnya akan 
berpengaruh terhadaap hilangnya kata dalam suatu masyarakat. Untuk lebih jelasnya akan 
diuraikan dalam sub bab berikut ini.

Untuk menghadapi dampak dari perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi 
perlu pengambangan modul mata kuliah Filsafat Bahasa untuk mempersiapkan mahasiswa 
untuk membiasakan berpikir dan bernalar yang berdasarkan metode ilmiah. Tujuan Penelitian 
ini adalah sebagai berikut: (1) untuk mengembangkan model pembelajaran  (2) untuk 
mengembangkan modul yang berbasis pend id ikan. Dari hasil evaluasi berdasarkan data 

 

yang kami dokumentasikan kami jad ikan 

Selain itu juga modul ini dalam proses pengujian d i lapangan untuk selanjutnya akan kami 
gunakan untuk perbaikan modul dengan model  berbasis pendidikan karakter.

B. Pembahasan
1. Pengembangan Modul Filsafat Bahasa

atau Jurusan Pendid ikan Bahasa dan Sastra Indonesia yang bertujuan untuk memberikan 
pengetahuan (kognitif), pengalaman (afektif), serta ketrampilan (psikomotorik). Ketiga aspek 
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yang tersebut di atas merupakan sebuah syarat untuk membentuk sebuah kompetensi dalam 
bidang bahasa. Dengan demikiaan mahasiswa Pendidikan Bahasa dan saastra Indonesia harus 
mengetahui hak, kewajiban, dan kemampuan atau kompetensi apa yang harus d imilikinya 
dalam melaksaanaakan tugas yang berhubungan dengan pekerjaan setelah meyandang gelar 
kesarjaaan (KKNI, 2012). Dengan demikian mahasiswa harus berusaha untuk meningkatkan 
pengetahuan (knowledge) yang berupa penguasaan teori dan keterampilan, serta pemahaman 
tentang fakta dan informasi yang d iperoleh oleh mahasiswa baik lewat pendid ikan d i ruang 
kuliah maupun lewat pengalaman nyata di lapangan.

Indonesia yang d ipersiapkan menjad i pendid ik, reporter, jurnalis, sastrawan, pemimpin, 
legislator, wirausaha dengan kemampuan yang mumpuni untuk menjawab persoalan 
yang dan tantangan zaman yang menggunakan bahasa sebagai alat untuk pengembangan 
pengetahuan dan teknologi. Kemampuan untuk menganalisis setiap persoalan yang berkaitan 

Indonesia. Selain itu juga karakter mahasiswa harus muncul dalam setiap kegiatan baik 
daalam pendidikan di ruang kuliah maupun pengalamaan di lapangan.

 

kekinian dalam menjawab 

  

Walaupun demikian bukan suatu alasan jika hanya 2 sks tetapi tidak dapat mengubah pola 
pikir mahasiswa menjad i pola p ikir yang analisis. Mahasiswa waktu yang d ipergunakan 
untuk tatap muka d i ruang kuliah lebih sed ikit tetapi interaksi dengan masyarakat lebih 
besar. 
masyarakat. 
oleh mahasiswa.

Karakter kemandirian, tanggung jawab, toleransi, kerjasama, kreativitas akan tampak 
jelas dengan modul ini. Dengan mempelajari konsep teori bahasa sekaligus diimplementasikan 
di lapangan akan memberikan suatu pengalaman yang berharga yang nantinya akan menjadi 
suatu kebiasaan dalam berpikir. Dengan demikian mahasiswa d iharapkan memunyai 
kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap situasi yang d ihadapinya dengan penyelesaian 
yang didasarkan pada kemampuan berpikir analisis bahasa. 

Dengan mempelajari modul ini kami harapkan mahasiswa dapat menginvestigasikan 

utama dalam pengembangan ilmu pengetahuan dan teknologi baik d i lembaga pendid ikan, 
pemerintahan, maupun kemasyarakatan. Selain itu juga mahasiswa d iharapkan menguasai 
konsep dan teori yang mencakup asal usul pengetahuan bahasa, konsep teori bahasa, serta 
nilai dan fungsi dari bahasa. Kemampuan d i atas d ijad ikan dasar dalam pengambilan suatu 
keputusan berdasarkan data dan fakta yang merupakan sebuah solusi kebijakan yang 
berhubungan dengan bahasa lisan maupun tulis. Dewasa ini manusia banyak berinteraksi 
dengan mempergunakan bahasa yang beragam yang memerlukan sebuah pemahaman yang 
mendalam terhadap setiap makna yang terkandung dalam sebuah tuturan. 

selanjutnya d isingkat KKNI, adalah kerangka penjenjangan capaian pembelajaran (learning 
outcomes) yang dapat menyetarakan, luaran bidang pendid ikan formal, nonformal, informal, 
atau pengalaman kerja dalam rangka pemberian pengakuan kompetensi kerja sesuai 
dengan struktur pekerjaan d i berbagai sektor. 
pembelajaran yang d isepakati secara nasional, d isusun berdasarkan ukuran pencapaian 
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proses pembelajaran yang d iperoleh melalu i pendid ikan formal, nonformal, informal, atau 
pengalaman kerja.

Modul Filsafat Bahasa mencakup 3 aspek kemampuan yang harus d imiliki oleh 
mahasiswa khususnya program stud i pendid ikan bahasa Indonesia agar nantinya mampu 
menjadi pioner dalam penyelesaian permasalahan yang berhubungan baik pendidikan bahasa 
Indonesia maupun aspek sosial kemasyarakatan yang mempergunakan bahasa sebagai bahasa 
lisan dan tulisan. Modul Filsafat bahasa ini kami berusaha untuk menggabungkan antara 
pendekatan 

 
dan KKNI 2013 yang sebenarnya saling mendukung dan melengkapi. 

Modul Filsafat bahasa berorientasi pada KKNI 2013 dalam penyelesaian masalah melalu i 
tahapan model pembelajaran 

 

Karena dalam memecahkan persoalan bahasa baik aspek pendidikan maupun non pendidikan 
peru adanya penelitian atau observasi lapangan untuk memperoleh data di lapangan.

disertai tokoh-tokoh yang dimula jaman Romawi sampai Jaman Modern, Modul ketiga berisi 
tentang landasan 

dalam analisis ilmiah untuk menjawab persoalan yang berhubungan dengan hakikat bahasa; 

 

komponen yang nantinya berguna untuk meningkatkan kompetensi lu lusan program stud i 
pendidikan Bahasa Indonesia 

Sebagaimana yang d ikatakan oleh M. Solly Lubis (1994: 16-17) bahwa tiap-tiap 
pengetahuan memunyai tiga komponen yang merupakan tiang penyangga tubuh pengetahuan 
yang disusunnya. Komponen tersebut adalah: pertama, Ontologi membahas tentang apa yang 
ingin kita ketahui yang merupakan kajian mengenai teori yang ada (reality) aspek kognitif dari 

bahasa yang benar dengan mempergunakan suatu landasan bagi epistemologi ilmu dengan 
“metode ilmiah” atau . Dengan demikian d iharapkan mahasiswa memunyai dasar 
dalam menyusun pengetahuan yang benar dengan . 

Filsafat Bahasa merupakan mata kuliah kajian dalam Program Studi Pendid ikan 
Bahasa Indonesia. Tujuannya seperti telah diuraikan di atas untuk memberikan pengetahuan, 

bidang pendid ikan maupun dalam maupun nonkependid ikan yang sangat berhubungan 
dengan fungsi bahasa sebagai alat komunikasi baik tulis maupun lisan. Dengan mempelajarai 

sebagai dasar dalam memecahkan persoalan yang timbul sebagai akibat adanya interaksi 
sosial yang mempergunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Bahasa yang d ipergunakan 
bisa bahasa Ibu, bisa bahasa Indonesia, bahasa Inggris sangat tergantung dari masyarakatnya. 
Dengan demikian mahasiswa d iharapkan memunyai kemampuan adaptasi yang tinggi 
terhadap perbedaan situasi dan keadaan yang berbeda-beda dalam rangka penyelesaian suatu 
masalah dengan mempergunakan analisis yang mendalam terhadap makna yang tergantung 
dalam bahasa. 

Sebenarnya yang menjad i persoalan u tama bukan pada bahasanya tetapi arti atau 
makna yang terkandung dalam bahasa. Untuk memahami arti atau makna suatu bahasa 
yang berupa: simbol, lambang, dan tanda bahasa terlebih dahulu kita harus memahami dan 
menguasai bahasa tersebut. Dengan menguasai bahasa secara otomatis kita akan mempelajarai 
latar belakang timbulnya bahasa tersebut sehingga kita dengan mudah untuk memeknai atau 
mengartikan suatu bahasa. Untuk menyemakan makna dari lambang memerlukan suatu 
pijakan berpikir yang mendalam yang mencakup asal usul bahasa, hakikat bahasa dan nilai 
dan fungsi bahasa. 
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Menurut pendapat Nisak (2011: 278) pendid ikan bahasa atau bisa juga d ikatakan 

dari segala proses yang berkenaan dengan pendid ikan bahasa, baik itu arah, tujuan dan 
proses pelaksanaannya (praktik). Uraian d i atas menunjukkan bahwa dengan mempelajari 

yang lebih d ifokuskan kepada pendid ik bahasa, akan terbantu dalam memilih bentuk 
model pembelajaran sehingga tujuan akhir dari pendidikan bahasa yang ingin dicapai dapat 
terwujud dengan sukses.

seseorang, khususnya pendidik yang dalam hal ini lebih difokuskan kepada pendidik bahasa, 
akan terbantu dalam memberikan program pengajaran bahasa dengan cara-cara yang jitu 
sehingga tu juan akhir dari pendid ikan bahasa yang ingin d icapai dapat terwujud dengan 
sukses (Nisak, 2011: 279). Dalam kenyataan yang ada, para pendidik atau praktisi pendidikan 

Filsafat hanya d ipandang sebagai suatu ilmu hafalan baru saja. mahasiswa yang nantinya 

yang berkesinambungan dalam pendid ikan bahasa. Berdasarkan latar belakang d i atas, 

 

berkaitan dengan bahasa.

2. 
Modul ini dilengakapi dengan model pembelajaran  yang menyenangkan dengan 

menciptakan suasana pembelajaran yang menyenangkan. Dengan model dapat dijadikan alat 
untuk membangun lingkungan secara total agar tercipta lingkungan yang kondusif untuk 
tumbuhnya siswa-siswa berkarakter. Lingkungan pembelajaran d i kelas yang nyaman dan 
menyenangkan merupakan syarat mutlak harus d ipenuhi agar karakter mahasiswa dapat 
dibentuk. Walaupun mahasiswa sudah pada taraf bukan anak-anak tetapi kalau kita berikan 
pembelajaran yang 

 

dan karakter bisa d ijad ikan sebuah model jika nanti mahasiswa 
menjadi guru baik di lembaga formal maupun informal. 

Pendekatan  atau lebih umum dikatakan pendekatan ilmiah menjadi keniscayaan 
dalam pembelajaran mata kuliah Filsafat Bahasa. Materi kuliah yang terdiri dari lima bagian 
dan tiap bagian terbagi menjadi beberapa bab harus berbasis pada fakta atau fenomena yang 
dapat d ijelaskan dengan logika atau penalaran tertentu; bukan sebatas kira–kira, khayalan, 
legenda, atau dongeng semata. Dengan demikian mahasiswa tidak hanya d iajarkan 

permasalahan yang berkaitan dengan pendid ikan bahasa Indonesia atau bahasa dengan 
mengambil data kualitatif maupun kuantitaif yang akan dianalisis menggunakan konsep atau 
teori yang telah d itentukan sebagai dasar dalam mengambil simpulan. Dalam proses belajar 
mengajar d i kelas d iharapkan terjad i interaksi yang positif antara dosen dan mahasiswa dan 
terbebas dari prasangka, pemikiran subjektif, atau penalaran yang menyimpang dari alur 
berpikir logis.

bahasa d iintegrasikan dengan pengembangan konsep pendid ikan 9 p ilar karakter yang 
merupakan nilai-nilai luhur universal yaitu: pertama (karakter cinta Tuhan Yang Maha Esa), 
kedua (kemandirian dan tanggung jawab), ketiga (hormat dan santun) (Lickona, 2007: 118-
138). Diharapkan melalu i internalisasi 10 pilar karakter ini, para mahasiswa akan menjad i 
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manusia yang cinta damai, tanggung jawab, ju jur, dan serangkaian akhlak mulia lainnya 
yang berbasis kearifan budaya lokal. Adapun nilai-nilai karakter yang d iamanatkan dalam 

 
Tuhan 

Yang Maha Esa dan alam semesta beserta isinya; (2) Menjunjung Tinggi Nilai Kemanusiaan; 
(3) Nasionalisme dan Cinta Tanah Air; (4) Berperan Aktif dalam peningkatan mutu berbangsa 
dan bernegara; (5) mampu untuk meningkatkan kerjasama baik internal maupun eksternal 
guna meningkatkan kepekaan sosial yang timbul d imasyarakat yang kaitannya dengan 
penggunaan bahasa; (6) mampu untuk beradaptasi terhadap keragaman budaya yaitu dengan 
meningkatkan karakter Toleransi, Cinta Damai, dan Persatuan; (7) Taat pada norma hukum, 
etika, nilai dan d isiplin; (8) Bertanggung Jawab; (9) Serta meningkatkat kemandirian, sikap 
perjuangan pantang menyerah, serta semangat wirausaha. 

Metode penanaman 9 pilar karakter tersebut d i atas d ilakukan secara eksplisit dan 
sistematis, yaitu dengan knowing the good, reasoning the good, feeling the good, dan acting the good 
ternyata telah berhasil membangun karakter anak (Lickona, 2007: 125-127). Dengan demikian 
penanaman nilai karakter kepada mahasiswa tidak semudah jika kita melakukannya 
kepada anak usia sekolah dasar. Mahasiswa pada dasarnya sikap, watak, kepribad ian, dan 
perilakunya sudah terbentuk, oleh karena itu modul ini berusaha untuk menambahkan 
pengetahuan yang baik kepad mahasiswa dengan maksud kata, bahasa yang telah tersimpan 
dalam kamus mental mahasiswa akan tereliminasi dengan adanya hal yang baru. Walaupun 
untuk memesukan hal yang baik memerlukan metode pembelajaran yang baik dan benar.

Knowing the good merupakan suatu metode penanaman nilai karakter dengan 
menanamkan hal-hal yang baik d iharapkan nilai yang baik tersebut dapat tersimpan dalam 
kamus mental mahasiswa. Dengan banyaknya simpanan yang berupa knowing the good 
dalam otak mahasiswa jika mendapatkan stimulus yang d idengar dan d ilihat mahasiswa 
akan mengeluarkan suatu respon yang baik. 

Reasoning the good perlu kita tanamkan pada d iri mahassiwa yang berkaitan kapan 
waktu yang tepat untuk memberikan suatu respon terhadap persoalan yang berkaitan 
dengan bahasa dan pendidikan bahasa Indonesia yang tepat. Dalam modul ini akan disajikan 
beberapa contoh kasus yang memerlukan suatu kajian yang medalam dalam menyikapi dan 
mengambil keputusan yang bijaksana sehingga hasil keputusan yang didapatkan dari proses 
berpikir akan bermanfaat bagi masyarakat. 

Feeling the good, kita membangun perasaan mahasiswa dengan menjad i teladan akan 
kebaikan. Diharapkan jika mahasiswa mencintai kebaikan akan mempengaruhi sikapnya 
dalam bertindak atau acting the good. Acting the good sangat dipengaruhi oleh knowing the 
good, reasoning the good, feeling the good. Dengan demikian penanaman nilai karakter harus 
terintegrasi dalam semua mata kuliah yang ada yang nantinya menjad i dasar mahasiswa 
untuk menyikapi dalam permaslahan yang timbul khususnya dalam pendid ikan bahasa 
Indonesia. 

C. Penutup

akibat adanya interaksi sosial yang mempergunakan bahasa sebagai alat komunikasi. Dengan 
demikian mahasiswa d iharapkan memunyai kemampuan adaptasi yang tinggi terhadap 
perbedaan situasi dan keadaan yang berbeda-beda dalam rangka penyelesaian suatu masalah 
dengan mempergunakan analisis yang mendalam terhadap makna yang tergantung dalam 
bahasa. 

Dalam pengembangan berbasis pendidikan karakter dan modul dalam 

berdasarkan metode ilmiah dalam setiap pengambilan keputusan bukan berdasarkan 
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mempraktekannya dalam menyelesaikan setiap 

persoalan yang d ilandasi dengan fakta atau data d ilapangan dengan pendekatan yang 
mengutakan nilai-nilai karakter yang berbasis kearifan lokal. Dalam pembelajaran 

 
ini mahasiswa mampu untuk menjawab persoalan yang muncul d i masyarakat dengan 
pendekatan yang d imulai dari proses pengamatan, mencari sumber referensi, menganalisis, 
baru menjawab persoalan yang kaitannya dengan penggunaan bahasa baik secara lisan 
maupun tulisan.
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